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 Skripsi ini membahas tentang pengaruh kinerja pengelola perpustakaan 
terhadap Minat kunjung pemustaka di perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar dengan rumusan masalah yaitu adakah 
pengaruh kinerja pengelola perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di 
perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia 
Makassar dan Seberapa besar pengaruh kinerja pengelola perpsuatakaan terhadap 
minat kunjung pemustaka di perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja pengelola yang ada di 
Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia 
Makassar dan seberapa besar pengaruh kinerja pengelola perpsuatakaan terhadap 
minat kunjung pemustaka di perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini 
adalah Pemustaka yang berkunjung di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar dengan jumlah populasi adalah 328 yang 
diambil pada bulan April 2018. Adapun yang menjadi sampel dalam penelitian ini 
adalah Mahasiswa yang berkunjung di perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar sebanyak 50 orang. Instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah koesioner. Kemudian data koesioner yang 
diperoleh dari responden kemudian diolah menggunakan teknik analisis dengan 
bantuan SPSS v 22. Adapun metode pemgumpulan data yang diperoleh dengan 
menggunakan koesioner dan yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi. 
 Berdasarkan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa kinerja pengelola 
yang ada  di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel 
Indonesia Makassar yaitu 84,0% yakni berada pada kisaran presentase 76%-84% 
dengan hasil tersebut maka dapat dikatakan kinerja pengelola sudah berpengaruh 
terhadap minat kunjung pemustaka ke perpustakaan. Tingkat  pengaruh kinerja 
pengelola yang ada  di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar adalah 42,0% responden yang menjawab Ya atau 
yang menyatakan bahwa pengaruh kinerja pengelola terhadap minat kunjung 
pemustaka di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel 
Indonesia Makassar. Minat kunjung pemustaka sebesar 0,218(Positif) dengan nilai 
signifikan atau p-value sebesar 0,129 artinya kinerja pengelola yang ada di 
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Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia 
Makassar sangat berpengaruh terhadap minat kunjung pemustaka ke perpustakaan. 






A. Latar Belakang 
Setiap orang tentunya pernah mengenal dan mendengar tentang perpustakaan. 
Mungkin saja apa yang dibayangkan mengenai perpustakaan oleh tiap orang berbeda-
beda. Dan tentunya di dalam perpustakaan ada pustakawan atau pengelola (melayani) 
dan pemustaka (user/orang yang membutuhkan informasi). Kinerja adalah 
respresentasi suatu kemajuan atau kemampuan yang di gambarkan melalui kerja yang 
baik dalam penerapan suatu aktivitas kerja untuk mencapai suatu tujuan tertentu dan 
dalam waktu yang sudah di rencanakan berdasarkan tujuan dan sasaran yang telah 
ditentukan guna untuk mewujudkan suatu visi dan misi dalam sebuah organisasi. Inti 
dari sebuah perpustakaan sebagai kesatuan organisasi atau institu yang berstruktur 
dan terorganisir dalam tujuan yang baik yakni dalam melayani pemustaka, baik 
secara tidak langsung telah menimbulkan interaksi sosial. 
Perpustakaan sangat penting dalam suatu perguruan tinggi karena perpustakaan 
merupakan jantungnya suatu universitas dan perpustakaan juga sangat penting dalam  
pendidikan karena sebagai tempat berpangkalnya informasi, hasil budaya bangsa 
diisimpan dan di budayakan dalam suatu perpustakaan sehingga perpustakaan harus 
mampu mengelolah dan menyajikan informasi utnuk dilayankan kepada pengguna 
atau masyarakat yang dilayani. Perpustakaan merupakan suatu media dimana media 
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ini berfungsi untuk memenuhi semua kebutuhan informasi. Perpustakaan mengelolah 
informasi pemustaka secara mudah, cepat, dan tepat (Istiawati, 2001: 5) karena setiap 
pemustaka pasti memliki keinginan dan harapan yang berbeda-beda maka 
perpustakaan dan pustakawan atau pengelola selalu berupaya untuk mengerti 
kebutuhan dan harapan pemustaka. 
Berdasarkan jenisnya perpustakaan terdiri dari beberapa macam, yakni salah 
satu diantaranya adalah perpustakaan perguruan tinggi. Perpustakaan perguruan 
tinggi ini merupakan perpustakaan yang terletak pada lingkungan perguruan tinggi 
atau sekolah tinggi karena perpustakaan adalah jantungnya dari suatu perguruan 
tinggi, akademi atau sekolah tinggi lainnya. Perpustakaan perguruan tinggi didirikan 
untuk menunjang pencapaian tujuan perguruan tinggi yang bersangkutan dalam 
melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi, yaitu pengabdian, penelitian, dan 
pendidikan kepada masyarakat. Untuk melaksanakan tugasnya itu, perpustakaan 
perguruan tinggi memilih, mengolah, mengoleksi, merawat, dan melayankan koleksi 
dan informasi yang dimilikinya kepada para warga lembaga induknya dan 
masyarakat. Proses pendidikan diperguruan tinggi tidak terlepas dari kegiatan 
penelitian dan pengembangan, inovasi, serta rekayasa ilmu pengetahuan. Sehingga 
perpustakaan perguruan tinggi sering dikatakan “jantungnya” Universitas. 
Berdasarkan peraturan pemerintah republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 
tentang pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan 
pasal 9, Standar Nasional Perpustakaan (SNP) salah satunya adalah standar tenaga 
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perpustakaan yakni pustakawan harus memiliki kompetensi professional mencankup 
aspek pengetahuan, keahlian, dan sikap kerja serta kompetensi personal mencangkup 
aspek kepribadian dan interaksi social (Undang-Undang Republik Nomor 43 Tahun 
2007 Tentang Perpustakaan : 2007) 
Menghadapi pemustaka sebaik-baiknya akan berdampak positif pada kinerja 
tenaga perpustakaan. Kinerja tenaga perpustakaan akan semakin baik, semakin 
meningkat dan akan semakin bermanfaat secara maksimal kepada pemustaka. 
Sehingga investasi yang telah tertanam di perpustakaan tidak terbuang secara 
percuma. Manfaat lain yang lebih besar dari pemanfaatan perpustakaan, yaitu 
terbentuknya mahasiswa yang cerdas dan berkualitas. Dengan perilakuan (sikap) 
istimewa yang diberikan kepada pemustaka akan menjadi senjata ampuh untuk 
meningkatkan kepercayaan pemustaka sehingga minat kunjung pemustaka ke 
perpustakaan lebih meningkat.  
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Habir pada tahun 2015 dengan judul 
penelitian “Pengaruh Layanan Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung Pemustaka 
Diperpustakaan Stikes Mega Resky Makassar” didalam penelitian ini dilakukan oleh 
Habir mengetahui seberapa baik layanan perpustakaan, dan seberapa besar minat 
kunjung pemustaka di perpustakaan, dan apakah ada pengaruh antara layanan 
perpustakaan terhadap ketertarikan pengunjung ke perpustakaan stikes mega resky 
makassar. Sedangkan penemuan ini menekankan kepada bagaimana adanya pengaruh 




Observasi awal yang penulis lakukan ditemukan bahwa berdasarkan grafik 
pengunjung perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel 
Indonesia Makassar pada tahun 2018 terjadi perubahan pengunjung yang berbeda-
beda, misalnya bulan Februari ada 468 pengunjung, Maret 780 pengunjung, April 328 
pengunjung, ini membuktikan adanya perubahan minat kunjung di perpustakaan tiap 
bulannya yang disebabkan beberapa faktor, dan menurut salah satu pemustaka yang 
saya temui pada saat obsevasi awal mengatakan bahwa kinerja pengelola masih 
sangat kurang memuaskan hal ini di karenakan jumlah petugas pengelola 
perpustakaan hanya satu orang. 
Dari latar belakang tersebut diatas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia 
Makassardengan judul: “Pengaruh Kinerja Pengelola Perpustakaan Terhadap Minat 
Kunjung Pemustaka di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar”. Karena perpustakaan perguruan tinggi adalah 
perpustakaan yang berada pada lingkungan perguruan tinggi, akademi atau sekolah 
tinggi, dan perpustakaan juga merupakan penunjang pembelajaran dalam suatu 
perguruan tinggi yaitu pendidikan. 
B. Rumusan Masalah 
Beberapa uraian paragraf di atas penulis membuat rincian permasalahan yaitu 
bagaimana pengaruh kinerja pengelola perpustakaan terhadap minat kunjung 
5 
 
pemustaka di perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel 
Indonesia Makassar. 
1. Adakah pengaruh kinerja pengelola perpustakaan terhadap minat kunjung 
pemustaka di perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar? 
2. Seberapa besar pengaruh kinerja pengelola perpsuatakaan terhadap minat 
kunjung pemustaka di perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar? 
C. Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini yang merupakan dugaan sementara yang masih 
harus di uji kebenarannya. Hipotesis dapat di artikan sebagai suatu pernyataan yang 
masih lemah kebenarannya dan perlu dibuktikan atau dugaan yang sifatnya masih 
sementara (Hasan, 2012:140). Oleh karena itu dalam penelitian ini penulis 
memberikan hipotesis sebagai dugaan sementara sebagai berikut :  
Ha : Terdapat pengaruh fositif yang signifikan antara kinerja pengelola 
perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan Sjarlis Ilyas 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar. 
6 
 
Ho :Tidak terdapat pengaruh fositif yang signifikan antara kinerja pengelola 
perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan Sjarlis Ilyas 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Deinisi operasional 
Untuk menghindari salah pengertian dalam penelitian ini, maka penulis perlu 
menjelaskan variabel yang terdapat dalam penelitian ini yang berjudul “Pengaruh 
kinerja pengelola perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di Perpustakaan 
Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar” 
a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang 
(Departemen Pendidikan Pusat Bahasa Nasional, 2008: 849). 
b. Kinerja adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang atau individu 
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya (Rivai, 2004: 
309). 




d. Minat adalah sebagai kecenderungan yang menyebabkan seseorang berusaha 
untuk mencari ataupun mencoba aktivitas-aktivitas dalam bidang tertentu 
(saudara, 2010: 4.24) 
e. Berkunjung adalah datang ke suatu tempat dengan maksud tujuan tertentu 
(kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 525) 
f.  Pemustaka (user) adalah orang, sekelompok orang atau lembaga yang 
memanfaatkan fasilitas dan layanan perpustakaan (Lasa Hs, 2009: 237). 
g. Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada dibawa 
naungan lembaga pendidikan tinggi. Fungsi utama perpustaan perguruan 
tinggi adalah mendukung proses belajar mengajar dan penelitian di 
perguruan tinggi yang bersangkutan. Contoh perpustakaan perguruan tinggi 
adalah perpustakaan universitas, perpustakaan institute, perpustakaan 
sekolah tinggi, perpustakaan politeknik, perpustakaan fakultas dan 
perpustakaan jurusan. (Chowdhury, 2008: 27). 
h. Perpustakaan adalah jantung universitas. Karena itu perpustakaan di 
perguruan tinggi mempunyai kedudukan yang sangat penting. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis membatasi ruang lingkup 
penelitian untuk memudahkan proses pelaksanaan penelitian. Adapun ruang lingkup 
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yang dibahas dalam objek penelitian hanya pemustaka yang berkunjung ke 
perpustakaan dan pengelola yang bekerja di perpustakaan yang barada pada 
perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia 
Makassar Dimana menjadi sampel dan pengumpulan data sehingga dapat lebih 
memudahkan peneliti untuk mengumpulkan data yang di butuhkan. 
E. Tinjauan Pustaka 
Dalam membahas judul “Pengaruh Kinerja Pengelola Perpustakaan Terhadap 
Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar”, terdapat beberapa referensi yang 
dianggap relevan dengan objek penelitian ini. Akan tetapi, peneliti hanya 
mengemukakan beberapa referensi, diantaranya sebagai berikut : 
1. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan yang ditulis oleh Andi 
Ibrahim, tahun 2014. buku ini membahas tentang pengertian perpustakaan 
perguruan tinggi. 
2. Mengukur Kinerja Perpustakaan: studi kasus perpustakaan kebun raya 
bogor, Jurnal karangan sutarsyah yang membahas tentang Kinerja 
Perpustakaan Kebun Raya Bogor 
3. Percikan Pemikiran dibidang Pepustakawanan yang ditulis oleh Abdul 
Ramhan Saleh, tahun 2011.  
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4. Pengetahuan Dasar Kepustakaan yang ditulis oleh Wiji Suarno, 2010. 
Dari apa yang telah dikemukakan tentang buku yang berhubungan dengan judul 
penelitian di atas, akan tetapi buku-buku tersebut hanya bersifat umum, tidak bersifat 
khusus sebagaimana judul yang penulis buat tentang Pengaruh kinerja pengelola 
terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan. 
F. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
a. Mengetahui pengaruh kinerja pengelola perpustakaan terhadap minat 
kunjung di perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Nobel Indonesia Makassar 
b. Mengetahui seberapa besar pengaruh kinerja pengelola perpustakaan 
terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademis 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan tentang bidang 
perpustakaan, khususnya bagaimana mengetahui kinerja pengelola 
perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka di perpustakaan. Sjarlis 
Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar. 
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2. Penelitian ini diharapkan menjadi acuan penelitian selanjutnya yang 
mempunyai kesamaan topik dengan penelitian ini. 
b. Manfaat Praktis 
1. Penelitian ini bisa menjadi gambaran bagi Perpustakaan Sjarlis Ilyas 
Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassa. 
2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Perpustakaan 
Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia 
Makassar dalam mengambil kebijakan terkait dengan pengaruh kinerja 
pengelola perpustakaan terhadap minat kunjung pemustaka pemustaka 
diperpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Nobel Indonesia Makassar. 
G. Integrasi Keislaman 
Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-Imran/3 : 159 : 
                                     
                                          
Terjemahanya 
“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentuhlah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu, karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 
dalam urusan (itu) kemudian apabila kamu telah mebulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 




Ayat di atas menunjukkan bagaimana perilaku Nabi Muhammad Saw kepada 
kaum muslimin dimana ketika itu nabi bersikap lemah lembut, yang memang 
merupakan rahmat dari Allah, agar kaum muslimin tetap dapat saling menjaga tali 
persaudaraan mereka meskipun  banyak hal yang sebenarnya dapat mengundang 
kemarahan nabi setelah perang uhud (Shihab, 2002: 309). 
Kaitan ayat di atas dengan tema penelitian yang akan penulis lakukan yaitu 
menganjurkan kepada para pengelola atau pustakawan di perpustakaan untuk dapat 
mengikuti suri teladan yang telah dicontohkan oleh nabi tersebut. Karena ketika 
seseorang bersikap keras terhadap orang lain  atau dalam hal ini pemustaka, maka 
pemustaka tersebut akan menjauh sehingga citra perpustakaan itu sendiri akhirnya 
terkesan tidak baik. Dengan demikian pentingnya seseorang berlaku lemah lembut 
terhadap orang lain, khususnya pengelola menghadapi sikap anggota pemustaka yang 













A. Kinerja Pengelolah Perpustakaan 
1. Kinerja 
Kinerja atau “performance” sebuah perpustakaan adalah gambaran atas 
keberhasilan ataupun kegagalan penyelenggaraan perpustakaan. Suatu kegiatan 
dinilai berhasil atau mengalami kegagalan dapat di ukur dengan menghitung 
perbandingan antara rencana yang ditetapkan dengan hasil riil yang dicapai. (Lasa 
2009 : 238) memberikan batasan profesi sebagai suatu pekerjaan yang memerlukan 
keahlian, tanggung jawab dan kesejahteraan. Berikutnya memberikan batasan 
mengenai “performance” dilihat dari ciri khasnya, yaitu pendidikan tehnik 
intelektual yang di peroleh dari pelatihan khusus yang dapat diterapkan pada 
beberapa suasana kehidupan sehari-hari, yang memberikan ciri pembeda dari suatu 
profesi. 
Pengertian lain dari suatu kinerja juga dapat diartikan bahwa kinerja adalah 
keseluruhan pelaksanaan aktifitas jasmaniah dan rohaniah yang kinerja, subtansi 
kinerja yang dimaksud adalah kecepatan, ketepatan, kemudahan dan kualitas keiatan 
kerja. Hal ini yang menjadi acuan definisi sebagai organisasi dalam mendefinisikan 
kinerja secara luas. Menurut Moekijat kinerja pustakawan merupakan suatu proses 




sebagai bentuk dari suatu tugas pokok yang harus di emban dan dipertanggung 
jawabkan sebagai wujud pelaksanaan kinerja yang harus di tingkatkan (Moekijat). 
Menurut Barata kinerja adalah kepedulian kepada masyarakat dengan 
memberikan layanan kerja untuk memfasilitasi kemudahan pemenuhan kebutuhan 
dan mewujudkan kepuasan, agar masyarakat selalu loyal kepada organisasi atau 
menjadi manajemen birokrasi sebagai bagian yang integral dari aktivitas kinerja kerja 
yang diberikan( Barata,  2003: 27). Aspek lain dari definisi kinerja adalah penilaian 
kinerja secara regular yang dikaitkan dengan proses pencapai tujuan kinerja setiap 
personel. Tindakan ini akan membuat personel untuk senantiasa berorientasi terhadap 
tujuan dan berperilaku kerja sesuai dan secara dengan tujuan yang hendak dicapai 
dengan demikian jelaslah bahwa pengertian kinerja dengan deskripsi tujuan, ukuran 
operasional, dan penilaian regular mempunyai peranan penting dalam 
mempertahankan dan meningktakan motivasi personel. 
Menurut Simamora penilaian kinerja adalah alat yang berfaedah tidak hanya 
untuk mengevaluasi dan memotivasi kalangan pustakawan. Sayangnya, penilaian 
kinerja juga dapat menjadi sumber kerisauan dan frustasi bagi pustakawan. Hal ini 
kerap disebabkan oleh ketidakpastian-ketidakpastian abiguitas diseputar system 
penilaian kinerja (Simamora, 1999: 415) 
Dari defenisi diatas jika diterapkan dalam dunia kepustakawanan, maka dapat 
dikatakan bahwa tugas-tugas professional adalah tugas-tugas yang pelaksanaannya 
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sudah  memadai dalam hal yang  menyangkut kemampuan untuk mempertimbangkan 
secara baik berdasarkan pemahaman prinsip-prinsip dalam suatu layanan 
perpustakaan, pemakai dalam hal ini publik dan informasi serta dapat 
menghubungkan kedua hal itu secara efektif. Pemahaman ini mengarah kepada 
pengetahuan yang luas mengenai teknik dan prosedur khusus perpustakaan. 
Berdasarkan uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
kinerja adalah proses dan hasil kerja yang diperoleh dalam mengerjakan tugas yang 
profesionalisme sebagai pustakawan yang  didasari moral yang baik untuk mencapai 
tujuan tertentu. Indikatornya sebagai kinerja pustakawan atau pengelola perpustakaan 
dapat dilihat pada tugas inti dari suatu kinerja pustakawan atau tugas pokoknya. 
Pustakawan harus mampu dan selalu berusaha membangun atau 
mengembangkan kinerjanya kearah yang lebih baik dengan lebih memperhatikan 
kualitas layanan terhadap pemustaka. (Kydd, 2004) mengatakan bahwa sumber daya 
terbesar dari setiap organisasi akan berfungsi lebih efisien dan lebih efektif apabila 
mereka yang bekerja didalamnya disemangati untuk berkembang secara professional. 
Penyelenggaraan perpustakaan adalah seluruh proses rangkaian kegiatan yang 
di awali dengan perencanaan dan pembentukan perpustakaan, pengelolaan, 
dilanjutkan dengan pembinaan. Untuk mengetahui apakah pembinaan tersebut 
berhasil atau sebaliknya mengalami kegagalan, maka diperlukan indikator-indikator 
yang ditetapkan sebelumnya. Indikator-indikator tersebut adalah: masukan (input), 
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proses (procces), keluaran atau hasil (output), keuntungan (benefit). Uraian lebih 
lanjut adalah sebagai berikut: 
a. Masukan 
Masukan dalam pembinaan perpustakaan adalah semua sumber daya 
perpustakaan, baik yang bersifat fisik (material) seperti aset atau kekayaan, 
koleksi bahan pustaka, sarana dan prasarana, sumber dana, perabot dan 
perlengkapan, dan lain sebagainya, maupun yang nonfisik (immaterial) seperti 
penetapan kebijakan, peraturan dan perundang-undangan, komitemen, 
semangat, mitra kerja. Semuanya itu merupakan modal yang sangat penting 
untuk mendorong Pembina dan mengembangkan perpustakaan. 
b. Proses 
Proses yang ada dan terjadi di perpustakaan adalah semua aktifitas yang 
di awali dengan penyusunan program dan perencanaan atas semua kebutuhan, 
waktu, strategi, pengukuran kerja, penetapan peraturan/ketentuan, keterlibatan 
faktor pendukung, faktor yang mempengaruhi efisiensi, dan lain sebagainya. 
Kemudian implementasi perencanaan tersebut kedalam berbagai kegiatan yang 
melibatkan semua unsur yakni pimpinan, staf, pelaksana teknis di perpustakaan. 
semua proses tersebut di arahkan, dikoordinasikan, dan diselenggarakan guna 




c. Luaran atau hasil 
Keluaran atau hasil yang dicapai oleh perpustakaan adalah terjadinya 
transfer atau alih informasi dari berbagai sumber di perpustakaan dan diluar 
perpustakaan melalui perpustakaan sebagai medianya kepada masyarakat 
pemakai secara maksimal. Semakin banyak transaksi informasi yang terjadi, 
maka akan makin besar manfaat atau hasil yang diperoleh. Selanjutnya dari 
proses peralihan informasi dan ilmu pengetahuan itu maka para pemakai 
perpustakaan akan memperoleh nilai tambah atas keberadaan perpustakaan. 
d. Dampak yang dihasilkan atau dirasakan 
Dampak yang dihasilkan atas pembinaan perpustakaan adalah semua 
akibat- yang semestinya baik – terhadap perpustakaan dan masyarakat. Dampak 
tersebut antara lain perpustakaan makin berkembang, tumbuhnya kesadaran 
masyarkat tentang pentingnya perpustakaan, tersebarnya informasi, ilmu 
pengetahuan, teknologi dan budaya, terjadinya perubahan pengetahuan 
(knowledge), keterampilan (skill), dan sikap atau perilaku (attitude) masyarakat 
pemakai perpustakaan. 
e. Pengaruh 
Pengaruh yang ditimbulkan oleh keberhasilan pembinaan perpustakaan 
dapat dilihat pada tingkat perkembangan kecerdasan masyarakat pemakai 
perpustakaan, baik langsung maupun tidak. Pengaruh itu misalnya terciptanya 
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gemar membaca (reading hobby), tumbuhnya kebiasaan membaca (reading 
society), dan terwujudnya budaya baca atau terciptanya masyarakat belajar 
(learning society). Disisi lain akan berkembang peneitian, dan makin 
tersebarnya informasi melalui akses perpustakaan yang mudah, cepat, tepat 
waktu dan tepat objeknya. 
f. Keuntungan 
Keuntungan yang dapat dipetik atas keberhasilan pembinaan 
perpustakaan dapat dirasakan oleh banyak pihak, baik pengelola perpustakaan, 
masyarakat pemakai, dunia pendidikan, masyarakat perbukuan, penelitidan 
pengembang ilmu pengetahuan, maupun dalam rangka perkembangan 
perpustakaan ke berbagai strata social masyarakat. Perpustakaan yang 
berkembang dan maju akan berpengaruh luas kepada masyarakat.pada 
gilirannya akan ikut berpengaruh pula pada peningkatan kesejahteraan 
masyarakat dalam arti luas. 
2. Pengelola Perpustakaan (pustakawan) 
Pustakawan adalah penggerrak sebuah perpustakaan, jika pustakawannya 
kreatif tentulah perpustakaan tersebut akan selalu berinovasi mengikuti tuntutan 
zaman yang ada. Pustakawan sekarang ini harus selalu di tuntut memilki strategi-
srategi tesebut dapat berupa pelayanannya yang berbeda dari perpustakaan lain, 
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dekorasi gedung yang menarik, serta sarana dan prasarana atau fasilitas yang terkini. 
(Arifin, 2015:13) 
Pustakawan adalah seorang yang melaksanakan kegiatan fungsi perpustakaan, 
dokumentasi dan informasi dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat 
sesuai dengan ruang lingkup tugas lembaga induknya berdasarkan ilmu pengetahuan 
perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang dimilikinya melalui pendidikan 
(Mathar, 2011: 20). 
Sebuah organisasi atau lembaga termasuk dalam hal ini perpustakaan dikatakan 
bermutu apabila kualitas pelayanan yang diberikan kepada publik atau pemustaka 
telah memperoleh pengakuan dari masyarakat. Kualitas tersebut dapat dicapai 
perpustakaan melalui kerja keras pustakawan atau pengelola dalam suatu 
peprustakaan. Jika sebuah perpustakaan dapat memberikan pelayanan yang 
berkualitas kepada masyarakat dilingkungannya, maka secara implisit, seluruh jajaran 
staf dan pustakawan di perpustakaan tersebut menjadi berkualitas. Dengan adanya 
pelayan berkualitas oleh pustakawan, maka tujuan yang ditetapkan oleh lembaga atau 
instansinya dapat tercapai. 
Selain itu, berdasarkan SNP pasal 32, tenaga perpustakaan berkewajiban 
memberikan layanan prima terhadap pemustaka, menciptakan suasana yang kondusif 
dan memberikan keteladanan dan menjaga nama baik lembaga dan kedudukannya 
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Selanjutnya, SNP pasal 35 organisasi 
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profesi pustakawan mempunyai kewenangan menetapkan dan melaksanakan 
anggaran dasar dan rumah tangga, menegakkan kode etik pustakawan, memberikan 
perlindungan hukum kepada pustakawan, menjalin kerja sama dengan asosiasi 
pustakawan pada tingkat daerah, nasional dan internasional. Kemudian berdasarkan 
Standar Nasional Indonesia (SNI), maka terdapat tiga kategori pegelolah 
perpustakaan yaitu tenaga administrasi, tenaga teknik perpustakaan dan perpustakaan 
perguruan tinggi. 
Pustakawan atau librarian adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan 
yang telah memilki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, 
seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal. Pustakawan ini orang yang 
bertanggung jawab terhadap gerak maju roda perpustakaan. Maka diwilayah pegawai 
negri sipil (PNS), pustakawan termasuk kedalam jabatan fungsional. Secaraa umum, 
kata pustakawan merujuk pada kelompok atau perorangan dengan karya atau profesi 
dibidang dokumentasi, informasi dan perpustakaan. (sudarsono, 2006:78). 
Mengelola perpustakaan agar baik tidak cukup ditangani oleh mereka yang 
sekedar bisa baca tulis. Memang untuk melaksanakan tugas-tugas non pustakawan 
masih bisa mereka kerjakan. Akan tetapi tugas-tugas kepustakaan di perlukan 
pengetahuan, keterampilan bidang perpustakaan. (Lasa hs, petunjuk praktis 
pengelolaan perpustakaan masjid dan lembaga islamiyah 1994 : 10). 
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Menurut Sudarsono (2006: 148) menyatakan bahwa beberapa peran 
pustakawan antara lain: 
“Pustakawan sebagai gerbang menuju masa depan maupun masa lalu, 
pustakawan sebagai guru atau yang memberdayakan sebagai guru, pustakawan 
sebagai pengelola pengetahuan, pustakawan sebagai pengorganisasian jaringan 
sumber daya informasi, pustakawan sebagai mitra masyarakat, pustakawan 
sebagai kolaborator dengan penyedia jasa teknologi informasi, pustakawan 
sebagai teknisi kepustakawanan, pustakawa sebagai konsultasi informasi.” 
Ikatan pustakawan Indonesia (IPI) yang dikemukakan oleh Hermawan dan Zen 
(2006: 46) sebagai organisasi yang menghimpun para pustakawan dalam kode 
etiknya juga menegaskan bahwa “pustakawan” adalah seorang yang melaksanakan 
kegiatan perpustakaan dengan jalan memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai 
dengan tugas lembaga induknya, berdasarkan ilmu pengetahuan. 
Menurut Cram (1997) fungsi pustakawan adalah perpustakaan dipercaya 
sebagai pemelihara utama sumber informasi dan pengetahuan. Tetapi system 
informasi global yang telah membuat kemungkinan tersedia saluran-saluran informasi 
dan pengetahuan. Pustakawan hanya menjadi dari salah satu dari  sekian banyak 
professional dibidang informasi. 
Menurut Rivai (2013: 2-3) menyatakan bahwa (hubungan antara sejarah ilmu 
pengetahuan dan kepustakawanan mempunyai makna yang luas” keberadaan 
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perpustakaan selain berfungsi sebagai suatu institusi atau lembaga yang berperan 
dalam penyimpanan dan pelestarian beragam ilmu pengetahuan sebagai suatu 
khazanah bagi umat manusia. Perpustakaan juga melakukan pengelolaan dan 
penyebarluasan literature ilmu perpustakaan bagi kemaslahatan umat manusia. Pun, 
dalam batas-batas tertentu sesungguhnya dalam tradisi kepstakawanan juga dapat 
menjadi ukuran bagi perkembangan ilmu pengetahuan. Pada suatu sisi, kegiatan 
kepustakawanan dapat menjelaskan tradisi ilmiah yang berlangsung dimasyarakat 
dengan berbagai pencapaian ilmu pengetahuan. Sementara disisi lainnya, berbagai 
literatur ilmu pengetahuan dengan berbagai keanekaragaman subjek akan terekam 
atau tersimpan dalam koleksi perpustakaan yang menggambarkan tingkat pencapaian 
peradaban khususnya dibidan ilmu pengetahuan, selain itu perpustakaan juga mampu 
beberapa sebagai pusat kajian bagi berbagai bidang ilmu pengetahuan sebagaimana 
ditunjukkan dalam sejarah islam. 
Pengembangan daya atau kekuatan pustakawan atau pengelola bisa diperoleh 
dari tingkat atau kualitas layanan kepada pihak lain dan itu menjadi keharusan yang  
dipisahkan oleh harga diri. Maka yang harus dilakukan yakni kerjasama, konsultasi, 
peningkatan pengelolaan, keramah-tamahan, kesabaran. Ini adalah dasar mengubah 
pikiran pustakawan yang biasanya pasif agar menjadi lebih aktif. 
Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa pustakawan adalah profesi yang 
bekerja di dalam suatu  perpustakaan atau pusat informasi. Pustakawan atau 
pengelola mempunyai peran yang sangat penting dan dibutuhkan oleh pengguna 
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perpustakaan dalam hal ini pemustaka dalam mencari informasi yang dibutuhkan atau 
yang diinginkan oleh pemustaka yang berkunjung ke peprustakaan. Sehinggah 
pemanfaatan koleksi yang dimilki oleh perpustakaan dapat di optimalkan kepada 
penggunanya serta pustakawan sebagai penentu dari berbagai imajinasi untuk 
mengembangkan perpustakaan dimasa yang akan datang. Hal ini berarti pustakawan 
atau pengelolah dapat turut serta dalam mendorong masyarakat pengguna 
perpustakaan untuk menggunakan informasi yang tersedia di perpustakaan, oleh 
karena itu, pustakawan harus lebih baik dalam hal ini pustakawan harus aktif agar 
dapat membantu atau memenuhi kebutuhan pengunjung, selalu menambah 
pengetahuan agar lebih mudah dalam memberikan layanan sehingga bagian layanan 
semakin menarik bagi pengunjung perpustakaan. 
Setelah perpustakaan setelah didirikan/dibentuk atau dibangun maka 
selanjutnya perpustakaan itu akan beroperasi melaksanakan tugas dan fungsinya. 
Pemeran utama  pelaksanaan tugas dan fungsi perpustakaan adalah pemimpin atau 
kepala perpustakaan yang diangkat oleh unit yang bertanggung jawab sebagai 
penyelenggara. Pemimpin perpustakaan ini yang mengelola seluruh kegiatan yang 
berlangsung di perpustakaan. Jadi tugas  mengelola (manajemen) perpustakaan baru 
dilaksanakan setelah pembentukan perpustakaan selesai dan penyelenggara, yaitu 
organisasi yang menaunginya telah mengangkat pemimpin perpustakaan tersebut. 
(Sutarno, 2006: 89-90).Tugas pengelolaan atau manajemen adalah yang berhubungan 
dengan hal-hal teknis operasional sebuah perpustakaan, yang dimulai dari proses 
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perencanaan atas seluruh kegiatan, termasuk peralatan, waktu, sumber daya manusia, 
biaya dan lain sebagainya. Kemudian  pelaksanaan kegiatan yang harus dikendalikan, 
diarahkan dan diorganisasikan serta diberdayakan oleh pemimpin organisasi dengan 
mengerahkan seluruh kekuatan dan potensi yang tersedia. Semua itu untuk arahkan 
kepada target, sasaran dan tujuan akhir perpustakaan, yaitu terselenggaranya semua 
kegiatan, termanfaatkannya seluruh koleksi bahan pustaka, dan meningkatnya 
pengetahuan, bertambahnya keterampilan, dan berubahnya sikap ke arah yang 
semakin baik masyarakat pemakai perpustakaan. Oleh karena itu, keberhasilan 
penyelenggaraan perpustakaan tergantung kepada pemimpin/kepala perpustakaan, 
maka seorang kepala perpustakaan harus dapat menjalankan tugas dan fungsinya 
dengan baik. Tugas-tugas itu meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 
a. Menyiapkan rencana anggaran, terutama anggaran rutin tahunan, dan 
mengusahakan memperoleh persetujuan untuk dilaksanakan. 
b. Pengorganisasian pekerjaan. 
c. Penyediaan dan penyiapan pegawai serta sarana dan prasarana kerja 
d. Menggerakkan para pelaksana agar rajin dan bersemangat kerja. 
e. Melaksanakan kerja sama dengan perpustakaan lain dalam rangka 
pemanfaatan bersama koleksi dan sarana prasarana perpustakaan.   
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f.  Menjalin hubungan baik dengan atasan penyelenggaraan, pembinaanmitra 
kerja, dan unit-unit kerja dan terkait lainnya. 
g. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja dan penggunaan anggaran, 
perlengkapan sarana dan prasarana kerja. 
h. Melakuikan evaluasi terhadap rencana program, pelaksanaannya, 
penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya perpustakaan, serta 
menyiapkan konsep perbaikan dan peningkatan. 
i.  Membuat dan memberikan laporan dan pertanggungjawaban pelaksanaan 
program kerja kepada atasan. 
Agar semua tugas pengelolaan di atas dapat dilaksanakan dengan baik, maka 
kepala perpustakaan harus memahami dengan jelas: (1) tugas dan fungsi 
perpustakaan, (2) kewajiban dan tanggung jawab sebagai pemimpin, (3) bidang 
kegiatan pejabat fungsional pustakawan, (4) kegiatan pembinaan perpustakaan dari 
Perpustakaan Nasional, (5) kebijakan teknis dari penyelenggaraan perpustakaan. 
B. Minat Kunjung Pemustaka 
1. Minat kunjung 
Minat adalah kecenderungan seseorang yang tetap memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang dan diperhatikan 
secara terus-menerus yang disertai dengan rasa senang. (Slameto, 1995:57). Secara 
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sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 
keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat seperti yang dipahami dan dipakai oleh 
orang selama ini dapat memengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar pemustaka 
dalam bidang-bidang studi tertentu.  
Kunjung adalah kata sifat yang berarti datang atau hadir. Mendatangi adalah 
hadir melihat dan memanfaatkan apa yang dilihat dan sebagainya. Mengunjungi juga 
diartikan memanfaatkan fasilitas-fasilitas yang disediakan tempat yang dikunjungi. 
minat kunjung adalah sesuatu yang menarik untuk dikunjungi tapi kalau tidak 
menarik maka masyarakat enggang berkunjung. Oleh sebab itu minat kunjung bukan 
merupakan faktor turunan tetapi sesuatu aktifitas yang perlu pembiasaan. Apabilah 
telah menjadi kebiasaan dan setelah menjadi suatu kebutuhan maka minat kunjung 
bisa menjadi budaya kehidupan (Natadjuma, 2005: 3) 
Menurut Slameto (1995)  minat juga dapat di artikan sebagai suatu rasa lebih 
suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal aktivitas, tampa ada yang menyuruh. Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan 
sesuatu diluar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar pula 
minat. Minat dapat di ekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukka bahwa 
pemustaka lebih menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula ditunjukkan 
melalui partisipasi dalam suatu aktifitas. 
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Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu 
keinginan atau rasa ketertarikan terhadap suatu objek di luar dari diri individu yang 
menjadi kebutuhan dari setiap diri individu yang akan menjadi fokus perhatian 
terhadap objek yang di ininginkan oleh pemustaka atau orang tersebut yang 
mengakibatkan seseorang mempunyai keinginan untuk terlibat dalam suatu objek 
tersebut, karena rasa ketertarikan tersebut sangat bermakna pada dirinya sehingga ada 
harapan dari objek yang dituju. 
a. Macam-macam minat 
Pengelompokkan jenis minat menurut Whiterington (1985: 136) adalah sebagai 
berikut:  
1) Minat biologis atau minat primitif, yaitu minat yang timbul dari kebutuhan-
kebutuhan yang berkisar pada hal makan dan kebebasan beraktivitas. 
2) Minat social atau minat kultural, yaitu minat yang berasal dari belajar yang 
lebih tinggi sifatnya, minat ini meliputi: kekayaan, bahasa simbol, harga diri, 
atau prestise sosial, dan sebagainya. 
Adapun ciri-ciri minat, minat yang terjadi dalam diri individu dipengaruhi dua 
faktor yang menentukan yaitu faktor keinginan dari dalam diri individu atau 
keinginan dari luar diri individu. Minat dari dalam individu berupa keinginan atau 
senang pada perbuatan. Orang tersebut senang melakukan perbuatan itu demi 
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perbuatan itu sendiri. Minat dari luar individu berupa dorongan atau paksaan dari luar 
individu untuk melakukan suatu perbuatan. 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat menurut Super dan Cities (dalam John 
Killis, 1988: 25) adalah seperti faktor pekerjaan, sosial ekonomi, bakat, jenis kelamin, 
pengalaman dan lingkungan. 
Dalam penelitian ini, faktor-faktor yang mempengaruhi minat seseorang adalah 
sebagai berikut: 
1) Rasa senang atau rasa tertarik merupakan rasa suka atau senang setiap 
individu, tetapi individu tersebut belum melakukan aktivitas atau sesuatu hal 
yang menarik baginya. Jadi tertarik merupakan sebuah awal dari individu 
dalam menaruh minat. 
2) Perhatian menurut Walgito (1997: 56), perhatian adalah pemusatan atau 
konsentrasi atau sekumpulan objek. Bila individu mempunyai perhatian 
terhadap suatu objek, maka timbul minat spontan dan secara otomatis 
terhadap objek tersebut. Perhatian merupakan keaktifan peningkatan 
kesadaran seluruh fungsi jiwa yang dikerahkan dalam pemusatannya, kepada 
suatu barang yang ada didalam maupun diluar individu (Dakir, 1993:144). 
Menurut Walgito (1997: 57-58), ditinjau dari segi timbulnya perhatian dapat 
dibedakan atas perhatian spontan dan perhatian tidak spontan. Perhatian 
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spontan yaitu perhatian yang timbul dengan sendirinya, timbul dengan 
secara spontan. Sedangkan perhatian tidak spontan yaitu perhatian yang 
ditimbulkan dengan sengaja, karena itu harus ada kemauan untuk 
menimbulkannya. 
Dari beberapa pendapat diatas, menggambarkan bahwa perhatian merupakan 
pemusatan konsentrasi individu kepada suatu objek baik di dalam mupun 
diluar individu tersebut dengan mengesampinkan objek yang lainnya. 
3) Aktivitas menurut Suryabrata (2004: 72), aktifitas adalah banyak sedikitnya 
orang menyatakan diri, menjelmakan perasaan-perasaannya, dan pikiran-
pikirannya dalam tindakan yang spontan. Akivitas merupakan kreatifan atau 
partisipasi langsung dari individu terhadap suatu hal. Jadi, aktivitas 
merupakan kegiatan yang dilakukan secara berkelanjutan akan membentuk 
sebuah kebiasaan yang akhirnya akan menumbuhkan rasa senang atau 
tertarik. 
Menurut siti Hadinoto (1998: 189), ada dua faktor yang mempengaruhi minat 
seseorang yaitu:  
a. Faktor dari dalam (intrinsik) yaitu berarti bahwa sesuatu perbuatan memang 
diinginkan karena seseorang senang melakukannya.disini minat datang dari 
diri orang itu sendiri. Orang tesebut senang melakukan perbuatan itu demi 
perbuatan itu sendiri.  
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b. Faktor dari luar (ekstrinsik) yaitu berarti bahwa sesuatu perbuatan dilakukan 
atas dorongan atau pelaksanaan dari luar. Orang melakukan kegiatan ini 
karena ia didorong atau dipaksa dari luar. 
2. Pemustaka 
Pemustaka menurut Suwarno (2015:37) adalah pengguna fasilitas yang 
disediakan perpustakaan baik koleksi maupun buku (bahan pustaka maupun fasilitas 
lainnya). Sedangkan pemustaka menurut Undang-undang Nomor 43 tahun 2007 pasal 
1 ayat 9 adalah “pengguna perpustakaan , yaitu perseorangan, kelompok orang, 
masyarakat atau lembaga yang memanfaatkan fasilitas layanan perpustakaan”. Dari 
penjelasan di atas dapat dipahami  bahwa pemustaka adalah pengguna perpustakaan 
baik perorangan atau kelompok yang memanfaatkan layanan dan koleksi 
perpustakaan. 
Dalam memperoleh layanan perpustakaan, pemustaka mempunyai kewajiban. 
Hak dan kewajiban ini perlu diperjelas agar suasana perpustakaan tetap kondusif 
untuk mencari informasi maupun pengetahuan. Perpustakaan adalah tempat 
berinteraksi antar pemustaka maupun antara pemustaka dan pustakawan. Mereka 
adalah manusia yang sering berkomunikasi dan saling menghargai. (Achmad, dkk, 
2012:39) 
a. Hak dan kewajiban ini biasanya dituangkan dalam tata tertib sebuah 
perpustakaan. Secara umum hak dan kewajiban pemustaka adalah 
memperoleh informasi yang berkualitas. 
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b. Memperoleh layanan perpustakaan dengan  cepat, benar, ramah dan 
nyaman. 
c. Meminjam koleksi perpustakaan, memperoleh bimbingan, dan lain-lain 
sesuai kebutuhanya. 
d. Memanfaatkan fasilitas perpustakaan seperti Wifi, internet, ruang diskusi, 
ruang baca dan fasilitas lainnya. 
e. Memesan koleksi seperti buku, jurnal atau majalah untuk dibelikan 
perpustakaan sebagai koleksi baru maupun sebagai koleksi tambahan. 
f.    Berperan serta dalam pengawasan pemanfaatan koleksi dan fasilitas yang   
ada. 
Setelah  pemustaka mengetahui hak mereka maka perlu juga mengetahui 
kewajibanya. Kewajiban tersebut antara lain : 
a. Mengembalikan koleksi yang dipinjam tepat waktu 
b. Memelihara koleksi yang dipinjam agar tidak rusak 
c. Meletakaan koleksi yang dibaca di meja karena tenaga perpustakaan yang 
berkewajiban mengembalikanya ke rak buku 
d. Menggunakan kartu anggota perpustakaan sendiri saat meminjam koleksi 
e. Menghormati dan menghargai pemustaka lain yang sedang melakukan 
aktvitas di perpustakaan. 
f.    Menjaga fasilitas yang tersedia diperpustakaan seperti meja, komputer, 
toilet dan sebagainya 
g. Menjaga suasana perpustakaan agar tetap tenang dan nyaman untuk belajar 
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h. Mematuhi tata tertib perpustakaan 
Hal ini didukung oleh Undang-Undang tentang perpustakaan yang menyatakan 
bahwa pemustaka atau masyarakat mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
layanan serta memanfaatkan dan mendayagunakan fasilitas perpustakaan dan 
berperan serta dalam pengawasan dan evaluasi terhadap penyelenggaraan 
perpustakaan. Sedangkan kewajiban pemustaka adalah menjaga dan memelihara 
kelestarian koleksi perpustakaan, mendukung penyediaan fasilitas layanan 
perpustakaan di lingkunganya, mematuhi seluruh ketentuan dan peraturan dalam 
pemanfaatan fasilitas perpustakaan, dan menjaga ketertiban, keamanan dan 
kenyamanan lingkungan perpustakaan. 
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada dibawah 
naungan lembaga pendidikan tinggi. Fungsi utama perpustakaan perguruan tinggi 
adalah mendukung proses belajar mengajar dan penelitian perguruan tinggi yang 
bersangkutan. Contoh perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan universitas, 
perpustakaan institut, perpustakaan sekolah tinggi, perpustakaan politeknik, 
perpustakaan fakultas dan perpustakaan jurusan (Chowdhury, 2008:27). 
Perpustakaan perguruan tinggi merupakan salah satu unit atau lembaga untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga berperan sangat penting dalam 
memacu tercapainya tujuan pendidikan. Seluruh bahan perpustakaan yang tersedia 
diharapkan dapat menunjang dan memajukan ilmu pengetahuan sebagai usaha 
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mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana yang tertuang dalam pembukaan UUD 
1945. Salah satu jenis perpustakaan yang diharapkan dapat menunjang hal tersebut 
adalah perpustakaan perguruan tinggi. 
Koleksi perpustakaan perguruan tinggi harus mencakup buku referensi baik 
buku referensi umum seperti ensiklopedia of britanica maupun buku referensi khusus 
seperti kamus kedokteran, buku teks yang dibutuhkan oleh staf pengajar dan 
mahasiswa untuk setiap mata kuliah, artikel dari jurnal ilmiah baik yang tercetak 
maupun online, terbitan perguruan tinggi baik oleh penerbit perguruan tinggi itu 
sendiri maupun dari penerbit perguruan tinggi lainnya, terbitan pemerintah dan 
laporan tugas akhir mahasiswa seperti skripsi, tesis dan disertasi. (Soetminah, 1992: 
41-42). 
Tujuan dan fungsi perpustakaan perguruan tinggi adalah (Basuki, 1995:52):  
1. Pemenuhan kebutuhan informasi dari masyarakat pemakainya seperti dosen, 
mahasiswa dan tenaga kependidikan. 
2. Menyediakan buku-buku rujukan yang dibutuhkan oleh untuk keseluruhan 
jenjang program yang ada dalam perguruan tinggi yang bersangkutan 
misalnya, program diploma, sarjana, magister dan doctor. 




4. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat kepada masyarakat pemakainya. 
Olehnya itu satu judul buku biasanya disediakan oleh perpustakaan dalam 
beberapa examplar. 
5. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada lingkungan 
perguruan tinggi tapi juga lembaga industry yang berada disekitarnya. 
6. Menyediakan jasa literasi informasi kepada masyarakat pemakainya. 
Perpustakaan perguruan tinggi biasanya diharapkan pada isu sentralisasi, dan 
disentralisasi. Kedua system ini memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. 
System desentralisasi sangat tepat diterapkan apabila lokasi setiap fakultas dapat 
dijangkau oleh pemakainya. Namun sistem desentralisasi membutuhkan biaya yang 
lebih banyak dibandingkan dengan sistem sentralisasi karena akan membutuhkan staf 
lebih banyak. Sebaliknya sistem sentralisasi sangat tepat digunakan apabila lokasi 
setiap fakultas saling berdekatan karena mahasiswa disetiap fakultas tidak merasa 
sulit untuk menjangkau perpustakaaan. Kelebihan dari sistem sebanyak pada sistem 
desentralisasi dan dapat mengurangi duplikasi koleksi perpustakaan yang tidak perlu. 
(Ibrahim, 2014:2-38) 
Menurut Milbuga et.al dalam buku Almah (2012:13) perpustakaan perguruan 
tinggi adalah perpustakaanss yang tergabung dalam lingkungan lembaga perguruan 
tinggi. Baik yang berupa perpustakaan Universitas, perpustakaan fakultas, 
perpustakaan akademik, perpustakaan sekolah tinggi, perpustakaan perguruan tinggi 
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yang berfungsi sebagai sarana kegiatan belajar mengajar, penelitian dan pengabdian 
masyarakat dalam pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi. 
Dari berbagai pendapat yang dikemukakan diatas, maka penulis dapat menarik 
kesimpulan bahwa perpustakaan perguruan tinggi sebagai unit dari suatu universitas 
atau jantungnya suatu lembaga dalam perguruan tinggi atau unversitas, sarana yang 
lengkap dalam suatu peprustakaan di perguruan tinggi bersifat akademis dalam 
menunjang suatu pendidikan dalam hal program-program yang dilaksanakan baik 
pada tingkat jurusan, fakultas, sekolah tinggi, hingga universitas. Karena 
perpustakaan adalah jantungnya perguruan tinggi maka setiap lembaga harus 
memiliki perpustakaan yang lengkap serta dapat dimanfaatkan secara baik oleh 












Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. (Sugiyono, 2012:2).  
Metodologi penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah dan memerlukan suatu 
metode yang sifatnya rasional, empiris dan sistematis serta memerlukan pendekatan 
yang dilakukan untuk mengumpulkan dan menganakisa data yang ada. 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan dan 
menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya, penelitian ini juga sering 
disebut penelitian non eksperimen, karena pada penelitian ini tidak melakukan control 
dan manipulasi variable penelitian (Sukardi,2014:157). Pendekatan kuantitatif adalah 
sebuah penelitian yang menggunakan angka-angka. 
B. Lokasi dan Waktu penelitian 
Penulis mengambil lokasi penelitian di perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar yang bertempat di jalan 







C. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Untuk mengetahui keadaan populasi dalam penyusunan penelitian ini, maka 
terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian populasi. 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulan (Sugiyono, 2013:117). 
Dari beberapa definisi yang dikemukakan, maka pada umumnya berarti 
keseluruhan objek penelitian, mencakup semua elemen yang terdapat dalam wilayah 
penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengunjung perpustakaan 
Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar 
pengunjung sehari-hari. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu pemustaka yang 
berkunjung ke Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Nobel Indonesia Makassar. Menurut data statistik Pengelola yang ada, yaitu 1 0rang 
yang bernama Rosmini dan pemustaka dapat dilihat bahwa jumlah selama satu bulan 
pada bulan April yaitu sebanyak 328  pengunjung.  
2. Sampel 
Sampel adalah wakil dari sebagian populasi yang menjadi representasi  dari 
populasi itu sendiri. Kesalahan dalam penentuan sampel menyebabkan smapel 
menjadi tidak representatif sehingga tidak dapat dianggap sebagai wakil dari sebuah 
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populasi.Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 
174).  Teknik penarikan sampel yang dipilih penulis adalah Accidental sampling 
yakni teknik yang dilakukan dengan cara menentukan siapa saja yang kebetulan 
ditemui oleh peneliti dan dipandang tepat untuk mewakili sebuah populasi(Mathar, 
2013: 22). Teknik Accidental sampling ini dipakai oleh peneliti karena dianggap 
mudah dan praktis baik waktu maupun biaya. 
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang terdaftar menjadi anggota 
Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia 
Makassar.Arikunto menyatakan bahwa apabila populasi penelitian kurang dari 100 
orang, maka lebih baik diambil semuanya sehingga penelitiannya merupakan 
penelitian populasi dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 
Selanjutnya jika jumlah subjek cukup besar, maka diambil sampel antara 10-15% 
atau antara 20-25% tergantung dari waktu, biaya dan tenaga yang tersedia (Arikunto, 
2006 :76). 
Berdasarkan pendapat Arikunto tersebut maka peneliti mengambil sampel 
sebesar 15% dari populasi yaitu 328×15%.Dari perhitungan diperoleh jumlah sampel 
sebesar 50 responden. 
D. Metode pengumpulan data 
1. Metode observasi, yaitu penulisan secara langsung melihat dan mengadakan 




2. Metode angket/kuesioner, pengumpulan data yang dilakukan dengan 
seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. 
(Sugiyono, 2013: 199). 
3. Metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan dokumen-dokumen tentang 
gambaran perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Nobel Indonesia Makassar. 
E. Instrument Penelitian 
Adapun instrument pengumpulan data yang penulis gunakan adalah kuesioner 
(Angket), dan kamera, catatan. 
Kuesioner merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan dan pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya. (Sugiyono, 2013:199). 
Kamera adalah alat yang digunakan untuk memotret gambar, atau digunakan 
untuk mendokumentasikan suatu gambar yang akan dilakukan pada saat peneliti akan 
melakukan suatu penelitian. 
Catatan digunakan untuk mencatat hal-hal penting pada saat peneliti melakukan 
penelitian. 
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden untuk 
menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data penulis akan 
diteliti. 
Adapun dalam penelitian ini jawaban yang diharapkan responden secara 
keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai pada masing-masing kategori. Dengan 
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demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur konsep yang telah 
dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang telah dioperasikan 
yang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan. 
Dalam penelitian ini skala pengukuran yang penulis gunakan adalah skala 
Guttman. Dengan skala pengukuran ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu ya-
tidak, benar-salah, pernah-tidak pernah, positif-negatif dan lain-lain. Data yang 
diperoleh dapat berupa interval atau rasio dikhotomi (dua alternatif) (Sugiyono, 2014: 
139). 
KISI-KISI INSTRUMENT PENELITIAN 
No Variabel Indikator Jumlah 
Butiran 
  1. Kinerja  
Pengelola 
- Kualitas kerja 3 
- Kuantitas kerja 3 




- Komitmen kerja 2 
2. Minat Kunjung 
Pemustaka 
- Kesenangan 4 










F. Uji Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Uji Validitas 
  Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur atau dapat 
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono,2013:137).  Suatu 
instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya 
instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang rendah (Arikunto,  2006: 
115).Untuk taraf signifikansi (rt) 5% dengan angka kritik 0,316 (Sugiyono,2013:288). 
Kriteria keputusan adalah jika r hitung lebih besar atau sama dengan taraf signifikansi 
5% (0,266) maka dinyatakan valid. Untuk menguji validitas instrumen menggunakan 
bantuan program IBM SPSS V22. 
Uji validitas instrument dalam penelitian ini menggunakan rumus yang ada 
pada SPSS (Statistik Product and Service Solution) dengan menghitung korelasi 
antara masing-masing item dengan skor total. 
Untuk pengolahan data uji validitas, penulis menggunakan SPSS statistic 
dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memasukkan skor kuesioner yang telah ditabulasikan kedalam lembar kerja 
SPSS versi 22 
b. Pilih menu Analyze dan pilih submenu Correlate lalu pilih Bivarlate. 
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c. Mengisikan dalam kotak variabel indikator variabel dan skor total variabel 
d. Kemudian pilih Correlation Coefisien Pearson 
e. Lalu tekan ok, didapatkan hasil output dari data. 
 
Tabel 1 dan 2 
Hasil Uji Validitas Variabel (X) Kinerja Pengelola 
No. 
Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,580 0,266 Valid 
2 0,522 0,266 Valid 
3 0,553 0,266 Valid 
4 0,625 0,266 Valid 
5 0,395 0,266 Valid 
6 0,395 0,266 Valid 
7 0,522 0,266 Valid 
8 0,625 0,266 Valid 
9 0,034 0,266 Tidak Valid 
10 0,272 0,266 Valid 
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS) 
Berdasarkan tabel diatas, jika nilai r hitung > r tabel, maka dikatakan valid. 
Sebaliknya, jika r hitung <  r tabel, maka dikatakan tidak valid. Jadi, nilai r hitung 
yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan total item adalah no. 9. Nilai sig. 
no.9= 0.034 < 0,266 maka soal untuk no.9 dikatakan tidak valid, karenanya harus 






Hasil Uji Validitas Variabel (Y) Minat Kunjung Pemustaka 
No.Item r Hitung r Tabel Keterangan 
1 0,373 0,266 Valid 
2 0,520 0,266 Valid 
3 0,742 0,266 Valid 
4 0,171 0,266 Tidak Valid 
5 0,663 0,266 Valid 
6 0,546 0,266 Valid 
7 0,448 0,266 Valid 
8 0,520 0,266 Valid 
9 0,463 0,266 Valid 
10 0,742 0,266 Valid 
(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS) 
 
Berdasarkan tabel di atas, jika nilai r hitung > r tabel, maka dikatakan valid. 
Sebaliknya, jika nilai r hitung < r tabel, maka dikatakan tidak valid. Jadi, nilai r 
hitung yang tidak signifikan antara item pertanyaan dengan total item adalah no.4. 
Nilai signifikan no.4= 0, 171< 0,266 maka soal no.4 dikatakan tidak valid. Karenanya 
harus dikeluarkan. 
 
2. Uji reliabilitas 
  Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup atau 
dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument 
tersebut sudah baik (Arikunto,2006:178). Untuk menguji reliabilitas instrumen 
menggunakan teknik cronbanch’s alpha dengan  bantuan program IBM SPSS V22. 
Data dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih dari 0,60 dan jika nilai alpha kurang 
dari 0,60 maka data dikatakan tidak reliabel.Uji reliabilitas dilakukan setelah semua 
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pertanyaan/pernyataan telah di uji kevalidannya. Uji reliabilitas ini dilakukan apakah 
angket dapat digunakan lebih dari satu kali untuk responden yang sama.  
Untuk pengujian realibilitas instrumen penulis menggunakan SPSS statistic 
dengan rumus Alpha’s Cronbach dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memasukkan nilai skor kuesioner yang telah ditabulasi kedalam lembar 
kerja SPSS versi 22. 
b. Kemudian pilih menu Analyze lalu pilih scale, lalu pilih Reliability Analiyz 
c. Mengisi kedalam kotak indikator variabel 
d. Pilih model alpha lalu tekan Ok, didapatkan hasil output. 
Tabel 3 





(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS) 
Nilai koefisien reliabiltas variable X di atas adalah 0,732. Sesuai kriteria, 
nilai ini sudah lebih besar dari 0,30, maka hasil data hasil angket memiliki tingkat 
reliabilitas yang baik atau dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya. 
 
Tabel 4 






(Sumber: hasil pengolahan data dengan SPSS) 
Cronbach's 









Nilai koefisien reabilitas variable Y di atas adalah 0,757. Sesuai kriteria, nilai 
ini lebih kecil dari 0,30 , maka hasil data hasil angket memilih nilai yang reliabel.  
 
G. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa data yang diperoleh selama 
melakukan penelitian di perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar. Data yang diperoleh dan terkumpul dari hasil 
jawaban para responden selanjutnya diolah dengan melalui beberapa tahap: 
a. Editing  
Editing yakni mempelajari kembali berkas-berkas data yang telah terkumpul, 
sehingga keseluruhan berkas itu dapat diketahui dan dinyatakan baik, sehingga dapat 
disiapkan untuk proses berikutnya. 
b. Pemberian kode  
Mengklasifikasi data kedalam kategori-kategori dengan diberi kode dan skor 
untuk setiap butir pernyataan dari setiap variabel pemberian kode dilakukan dengan 
menentukan kategori-kategori yang akan digunakan dan dilanjutkan dengan 
mengalokasikan jawaban individual pada kategori-kategori tersebut (Sudjarwo, 
2009:127). 
c. Tabulasi 
Tabulasi yaitu mentabulasikan atau memindahkan jawaban-jawaban responden 
kedalam tabulasi atau tabel kemudian dicari prosentasinya untuk dianalisa. Proses 
perhitungan frekuensi yang terbilang didalam masing-masing kategori. Hal 
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perhitungan demikian seringkali diartikan dalam bentuk table sehingga tabulasi sering 
kali di artikan sebagai proses penyusunan data kedalam bentuk tabel (Sudjarwo, 
2009:127). Dalam penelitian ini menggunakan program komputer SPSS (statistic, 
















  BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 
A. Gambaran Umum Tentang Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Indonesia Makassar 
Perpustakaan STIE-NI didirikan sejak berdirinya Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
Nobel Indonesia, pada tanggal 23 februari 1999 berdasarkan SK. Mentri pendidikan 
dan kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 28/D/O/1999, yang merupakan salah 
satu perguruan tinggi swasta yang berada dibawa naungan kopertis wilayah IX. Pada 
saat ini perpustakaan berada dilantai III kampus STIE Nobel Indonesia Makassar. 
Perpustakaan STIE Nobel Indonesia Makassar saat ini telah memasuki tahun ke 
19. Namun baru pada awal tahun 2008 perpustakaan ini dikelola secara propesional 
walaupun masih sangat sederhana. 
Seiring dengan perkembangan STIE Nobel Indonesia Makassar tentunya 
diharapkan kedepan dapat dikelola secara professional yang akan dilakukan secara 
bertahap. Hal ini ditandai dengan pemindahan kampus STIE Nobel Indonesia 
Makassar dari jalan pengayoman pindah ke jalan Sultan Alauddin No. 212. 
Perpustakaan “Sjarlis Iljas” STIE Nobel Indonesia Makassar, yang ruangannya lebih 





a. Visi dan misi Perpustakaan Sjarlis Ilyas STIE Nobel Indonesia Makassar 
1. Visi 
Menjadikan perpustakaan Sjarlis Ilyas STIE Nobel Indonesia Makassar 
sebagai pusat informasi dibidang IPTEK dalam usaha mewujudkan civitas 
academica STIE Nobel Indonesia Makassar dan mampu melaksanakan tridarma 
perguruan tinggi. 
2. Misi 
a) Menjadikan perpustakaan sebagai sumber informasi ilmu pengetahuan 
dan tehnologi untuk membentuk masyarakat berilmu dan ilmiah, serta 
transformasi dan inovatif terhadap perkembangan globalisasi. 
b) Memberikan pelayanan informasi keilmuan pada civitas academica stie-
nobel Indonesia, alumni dan umat, guna menunjang usaha perluasan 
kesempatan belajar mengajar, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
c) Mengembangkan sistem dan metode perpustakaan digital dalam usaha 
mendukung kegiatan belajar berkelanjutan, tukar menukar informasi 
kesenjangan, dan mencerdaskan kehidupan umat. 





a) Sebagai pusat pelestarian dan penyebarluasan ilmu pengetahuan guna 
meningkatkan keterampilan dan kemampuan  
b) Sebagai pusat belajar, pengajaran, penelitian 
c) Sebagai pusat penyebaran informasi 
2. Tugas 
Demi suksesnya dalam menunjang kegiatan civitas academica, 
perpustakaan Sjarlis Ilyas STIE Nobel Indonesia Makassar mempunyai tugas 
pokok sebagai berikut: 
a) Mengelolah, memproses, mengembangkan dan menyediakan bahan 
pustaka sesuai perkembangan, sehingga dapat menunjang pengajaran 
penelitian dan pengabdian kepada masyarkat. 
b) Menginformasikan bahan pustaka secara insensif. 
c) Memberi pelayanan kepada pemakai koleksi atau bahan pustaka dan 
fasilitas perpustakaan. 
d) Memelihara dan mengawetkan bahan pustaka. 
e) Memproduksi sumber informasi sekunder. 
f) Meneliti kebutuhan para pemakai. 
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g) Menyelenggarakan bimbingan kepada pemakai. 








(Sumber: Perpustakaan Sjarlis Ilyas sekolah tinggi ilmu ekonomi (STIE) Nobel Indonesia 
Makassar). 
d. Koleksi, fasilitas dan jenis layanan 
1. Koleksi 
Koleksi yang dimiliki perpustakaan STIE Nobel Indonesia Makassar di 
atur susuai dengan jenis dan pemanfaatannya yang di klasifikasikan dalam 4 
macam, yaitu: 










Koleksi ini yang paling banyak jumlahnya, karena semua ekslampar pada 
setiap judul buku ditempatkan pada koleksi ini dan dapat dipinjamkan 
kepada para anggota yang membutuhkan dalam jangka waktu yang telah 
ditentukan. 
b) Koleksi Referensi 
Koleksi ini meliputi : kamus, Ensiklopedia, bibliografi dan buku-buku 
khusus dengan kode referensi pada punggung buku. Koleksi ini hanya 
bisa dibaca atau di photo copy di perpustakaan. 
c) Koleksi cadangan 
Setiap judul buku yang ada dilayanan sirkulasi perpustakaan satu 
ekslampar diantaranya ditempatkan pada ruamg cadangan, untuk 
dijadikan buku bacaan khusus dan tidak bisa dipinjamkan kepada anggota 
melainka hanya dibaca atau di foto copy di tempat. Hal ini dimaksudkan 
agar  semua mahasiswa memperoleh kesempatan yang sama dalam 
membaca koleksi buku yang dimilki oleh perpustakaan STIE Nobel 
Indonesia Makassar 
d) Koleksi majalah dan jurnal 
Koleksi majalah dan jurnal ditempatkan khusus pada rak tersendiri dan 
untuk sementara ruangannya masih bergabung dengan koleksi cadangan. 
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Majalah dan jurnal diatur dalam 5 kelompok menurut bidang ilmu 
masing-masing: 
1) Yang berhubungan dengan persoalan ekonomi dan bisnis diberi kode 
EB. 
2) Umum dan social budaya diberi kode SB 
3) Yang berhubungan dengan masalah manajemen diberi kode M 
4) Yang berhubungan dengan masalah akuntansi diberi kode A 
5) Yang berhubungan dengan masalah akuntansi dan manajemen diberi 
kode AM. 
2. Fasilitas 
Perpustakaan Sjarlis Ilyas STIE Nobel Indonesia Makassar memilki 
berbagai fasilistas, yaitu: 
a) Gedung 
Perpustakaan STIE Nobel Indonesia Makassar berada pada suatu tempat 
dengan system pelayanan yang terbuka (open Access) sangat 
memungkinkan pemakai jasa perpustakaan bebas menggunakan koleksi 
dan fasilitas yang ada. 
b) Ruang baca 
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Digedung perpustakaan disiapkan ruang baca yang didalamnya terdapat 
bacaan koleksi umu, bacaan koleksi referensi dan cadangan, dan bacaan 
koleksi khusus. 
c) Ruang Referensi 
Ruangan ini khusus untuk buku-buku referensi yaitu kamus, ensiklopedia, 
bibliografi dan buku-buku khusus dengan kode referensi pada punggung 
buku. Koleksi ini hanya bisa dibaca atau di photo copy di perpustakaan. 
3. Jenis layanan 
a) Layanan sirkulasi 
Layanan peminjaman, pengembalian, pemesanan dan perpanjangan 
koleksi umum serta layanan kartu anggota dan keterangan bebas pustaka 
bagi anggota perpustakaan STIE Nobel Indonesia Makassar, informasi 
layanan sirkulasi dapat diperoleh pada bagian sirkulasi perpustakaan 
STIE Nobel Indonesia Makassar. 
b) Layanan referensi 
Jika anda kesuliatan memperoleh koleksi di bagian koleksi umum atau 
kesuliatan memanfaatkan koleksi, maka anda dapat memanfaatkan 
koleksi referensiserta dapat meminta bimbingan dari petugas. 
c) Layanan koleksi khusus 
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Bagi pengguna yang membutuhkan koleksi makalah, karya ilmiah, 
skripsi/dan tesis, dapat memperoleh dilayanan koleksi khusus dengan 
system tertutup. 
d) Layanan internet 
Bagi pengguna yang ingin memakai internet didalam perpustakaan 
kampus tersedia terminal internet yang dapat dipakai dengan terlebih 
dahulu mendaftar dibagian pelayanan multi media perpustakaan STIE 
Nobel Indonesia Makassar. Fasilitas ini hanya disediakan bagi pegguna 
civitas akademika STIE Nobel Indonesia Makassar 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan jawaban responden yang didapatkan dari hasil penyebaran   
perhari. Akan tetapi, sebanyak 50 kuesioner yang disebarkan yang kembali atau 
dalam kata lain dapat digunakan sebanyak 50 kuesioner. Sebelum memaparkan 
jawaban responden baik tentang pengaruh kinerja pengelola terhadap minat kunjung 
pemustaka, terlebih dahulu penulis akan mengurangi identitas responden di 
Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia 
Makassar. Responden dalam penelitian ini adalah pemustaka yang berkunjung ke 




Berdasarkan uji validitas dan reabilitas soal penelitian yang penulis lakukan 
terhadap responden tentang Pengaruh Kinerja Pengelola Perpustakaan Terhadap  
Minat Kunjung Pemustaka Di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar pada hari senin s.d rabu 16-18 April 
2018 terdapat 18 item yang valid sebagai berikut: 
a. Variabel Kinerja Pengelola 
 
Tabel 5 






 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 42 84,0% 
2 
Tidak 0 8 16,0% 
 
Jumlah 50 100% 
 (Sumber : Olahan Data 2018)  
 
Berdasarkan tabel di atas yang menunjukkan bahwa pengaruh kinerja pengelola 
terhadap minat kunjung yang menyatakan YA sebanyak 42 orang atau 84,0 % dapat 
dikatakan bahwa pelayanan di perpustakaan yang ramah membuat pemustaka rajin 
keperpustakaan, hal ini dapat dilihat hampir semua jumlah dari keseluruhan 
55 
 
responden adalah 50 atau 100%  yang menjawab ya jadi pelayanan di perpustakaan 
dapat dikatakan berada pada skala yang baik.   
 
Tabel 6 
Fasilitas yang lengkap membuat saya nyaman berkunjung 





 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 41 82,0% 
2 
Tidak 0 9 18,0% 
 
Jumlah 50 100% 
 (Sumber : Olahan Data 2018)  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam meningkatkan kinerja pengelola 
terhadap minat kunjung perlu dilengkapi fasilitas yang lengkap agar membuat 
pengunjung nyaman berkunjung keperpustakaan hal ini dapat dilihat bahwa beberapa 
responden yang menyatakan YA yakni sebanyak 41 responden atau 82,0%. Artinya, 
responden merasa bahwa dengan fasilitas yang lengkap membuat pemustaka nyaman 





       Tabel 7 
Sikap pustakawan yang ramah membuat saya rajin berkunjung ke 





 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 40 80,0% 
2 
Tidak 0 10 20,0% 
 
Jumlah 50 100% 
 (Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sikap pustakawan yang ramah selalu 
membuat pemustaka rajin berkunjung ke perpustakaan hal ini dapat dilihat pada 
responden yang menjawab YA sebanyak 40 orang atau 80,0%. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dengan sikap yang ramah dari 
pengelola perpustakaan di perpustakaan sjarlis ilyas sekolah tinggi ilmu ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar sudah memberikan dampak yang sangat fositif 








Dengan ketepatan waktu  pengelola perpustakaan membuat saya 




 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 42 84,0% 
2 
Tidak 0 8 16,0% 
 
Jumlah 50 100% 
 (Sumber : Olahan Data 2018) 
  
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa yang menyatakan pengelola datang ke 
perpustakaan sudah tepat dengan waktu yang sudah diterapkan dari Perpustakaan 
Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu ekonomi (STIE) Nobel Indonesia dapat dilihat 
bahwa yang menjawab YA sebanyak 42 orang atau 84,0%. Artinya, pengelola yang 
ada pada Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel 










Pengelola yang ada di perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar memberikan informasi 








Ya 1 41 82,0% 
2 
Tidak 0 9 18,0% 
 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa pengelola yang ada di perpustakaan 
Sjarilis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar tingkat 
kinerjanya sudah meningkat dapat di lihat dengan cara melayani pemustaka di saat 
pemustaka sedang membutuhkan informasi dapat di ukur dari responden yang 
menyatakan YA sebanyak 41 orang atau 82,0%. Artinya kinerja pengelola yang ada 
di perpustakaan tersebut dapat dikatakan sudah baik dapat dilihat dari cara pelayanan 
yang baik kepada pemustaka, maka pemustaka tersebut akan tergerak atau rasa 






Pengelola yang ada di perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar menciptakan suasana baca 




 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 41 82,0% 
2 
Tidak 0 9 18,0% 
 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Dari table di atas menunjukkan bahwa pengelola yang ada di perpustakaan 
Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar sudah 
menciptakan suasana baca yang nyaman untuk pemustaka dapat dilihat dari 
responden yang menjawab ya sebanyak 41 orang atau 82,0% Jadi dapat dikatakan 
bahwa kinerja pengelola yang ada di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 









Pengelola perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Nobel Indonesia Makassar selalu siap memberikan bantuan kepada 




 Skor Responden Presentase 
(S) (N) 
1 
Ya 1 41 82,0% 
2 
Tidak 0 9 18,0% 
 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden menilai tentang 
pengelola sudah memberikan bantuan kepada setiap pemustaka yang ingin mencari 
koleksi, atau informasi yang pemustaka inginkan. Hal tersebut dapat dilihat dari 
responden yang menyatakan TIDAK hanya sebanyak 9 responden atau sekitar 18,0%. 
Artinya, sebagian responden menilai pengelola selalu siap dalam memberikan 
bantuan kepada pemustaka saat pemustaka memerlukan bantuan pengelola dalam 
mencari kebutuhan pemustaka yang ada di dalam perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar dan dapat dikatakan bahwa 





Pengelola perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar datang dan pulang sesuai dengan 




 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 42 84,0% 
2 
Tidak 0 8 16,0% 
 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa dalam menaati peraturan yang sudah 
ditentukan pada perpustakaan sjarlis ilyas sekolah tinggi ilmu ekonomi (stie) Nobel 
Indonesia makassar sudah merupakan suatu tingkat keinerja yang bagus. Hal tersebut 
dilihat dari 42 responden atau 84,0% yang menyatakan YA. Adapun nilai persentase 
tertinggi yaitu 84,0%. Artinya, sebagian responden sudah menilai pengelolah yang 
ada di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel 
Indonesia Makassar sudah menaati peraturan yang di tetapkan di perpustakaan 
tersebut dalam hal ini terdapat pada skala baik dalam peningkatan kinerja pengelola 





Jumlah pengelola perpustakaan yang ada di perpustakaan Sjarlis ilyas 





 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 6 12,0% 
2 
Tidak 0 44 88,0% 
 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Dari tabel di atas, menunjukkan bahwa jumlah pengelolah yang ada di 
Perpustakaan Sjaris Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia 
Makassar masih kurang. Hal tersebut dilihat dari 44 responden atau 88,0% yang 
menyatakan TIDAK. Adapun nilai persentase terendah yaitu 12,0% dan persentase 
nilai yang tertinggi adalah 88,0%. Artinya, sebagian responden menilai bahwa 
pengelola yang ada di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar masih sangat kurang, untuk menigkatkan kinerja 
seorang pengelola perpustakaan butuh penambahan pengelola perpustakaan agar 
perpustakaan tersebut bisa di olah dengan baik sehingga minat kunjung pemustaka 
tersebut semakin meningkat. 
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    Tabel 14 
Pengelola perpustakaan  Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 





 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 38 76,0% 
2 
Tidak 0 12 24,0% 
 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden menilai tentang 
pengelola perpustakaan yang ada di perpustakaan tersebut sudah cukup efektif dalam 
melakukan suatu pekerjaannya. Hal tersebut dapat dilihat dari 38 responden atau 
76,0% yang menyatakan YA, Adapun nilai persentase tertinggi adalah 76,0% dan 
yang terendah adalah 24,0%. Artinya, sebagian responden menilai tentang pengelola 
perpustakaan yang ada di Perpustakaan Sjarli Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 






b. Variabel Minat Kunjung Pemustaka 
Tabel 15 
Saya berkunjung ke perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 






 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 34 68,0% 
2 
Tidak 0 16 32,0% 
 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden berkunjung ke 
Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia 
Makassar sudah baik. Hal tersebut dapat dilihat dari 34 responden atau 68,0% yang 
menyatakan YA, artinya sebagian pemustaka rajin keperpustakaan dengan demikian  










Saya berkunjung ke perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 





 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 43 86,0% 
2 
Tidak 0 7 14,0% 
 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa minat kunjung pemustaka 
keperpustakaan sudah baik, dalam hal ini pemustaka yang berkunjung ke 
perpustakaan untuk menambah wawasannya dalam hal ini dapat dilihat dari seberapa 
besar yang mengatakan YA adalah 43 orang atau 86,0%. Berdasrkan tabel di atas 
presentase yang tertinggi yakni 86,0% dan presentase yang terendah adalah 14,0%. 








Rasa tertarik terhadap Perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 





 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 40 80,0% 
2 
Tidak 0 10 20,0% 
 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa rasa tertarik ke perpustakaan memotivasi 
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan. Dalam hal ini responden menjawab Ya 
sebanyak 40 atau 80,0%. Jadi dapat dikatakan bahwa tingkat minat kunjung 
pemustaka ke Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu ekonomi (STIE) Nobel 










Saya berkunjung ke perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 




 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 15 30,0% 
2 
Tidak 0 35 70,0% 
 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui responden menilai secara umum 
bahwa pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan bukan atas dasar motivasi dari 
dosen. Hal tersebut dapat dilihat dari 35 responden atau  70,0%. Artinya sebagian 
responden menilai bahwa berkunjung ke perpustakaan adalah bisa dikatakan atas rasa 











Koleksi yang sesuai kebutuhan membuat saya berkunjung ke 





 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 39 78,0% 
2 
Tidak 0 11 22,0% 
 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dalam mencari koleksi buku yang di 
inginkan oleh pemustaka ada di perpustakaan jadi pemustaka tersebut selalu ingin ke 
perpustakaan, yang menyatakan YA sebanyak 39 orang atau 78,0%. Artinya, 
responden merasa bahwa koleksi buku sesuai yang diinginkan sudah tersediah di 










Koleksi unik dan menarik yang dimiliki perpustakaan, mendorong saya 
berkunjung ke perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 




 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 32 64,0% 
2 
Tidak 0 18 36,0% 
 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui responden menilai secara umum 
bahwa macam-macam buku-buku referensi atau koleksi yang unik mendorong 
pemustaka datang ke perpustakaan. Hal tersebut dapat dilihat dari 32 responden atau  
64,0% yang menyatakan YA. Adapun nilai persentase tertinggi adalah 64,0% dan 
persentase terendah adalah 36,0%. Artinya sebagian responden menilai bahwa Buku-
buku unik  atau koleksi referensi yang dibutuhkan pemustaka ada di Perpustakaan 







Keberagaman koleksi hiburan seperti novel dan majalah mendorong 
saya untuk berkunjung ke perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi 




 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 30 60,0% 
2 
Tidak 0 20 40,0% 
 
Jumlah 50 100% 
(Sumber : Olahan Data 2018) 
 
Dari tabel di atas menunjukkan bahwa dengan adanya koleksi hiburan seperti 
novel dan majalah membuat pemustaka lebih berminat untuk datang ke perpustakaan. 
Hal ini di mebuktikan bahwa responden yang menjawab ya sebanyak 30 orang atau 
60,0% . Jadi responden menilai bahwa koleksi yang ada di perpustakaan sjarlis ilyas 










Keperluan untuk menyelesaikan tugas mendorong saya untuk 
berkunjung keperpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 




 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 43 86,0% 
2 
Tidak 0 7 14,0% 
 
Jumlah 50 100% 
 (Sumber : Olahan Data 2018) 
 
 Berdasarkan tabel di atas, data diketahui responden menilai secara umum 
bahwa untuk menyelesaikan tugas kebanyakan pemustaka datang ke perpustakaan. 
Hal tersebut dapat dilihat dari 43 responden atau 86,0% yang menyatakan YA. 
Adapun nilai persentase tertinggi adalah 86.0% dan nilai persentase terendah adalah 
14,0%. Artinya, sebagian responden kebanyakan menyelesaikan tugasnya di 













 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 40 80,0% 
2 
Tidak 0 10 20,0% 
 
Jumlah 50 100% 
 (Sumber : Olahan Data 2018)  
 
Menurut data tabel di atas di perpustakaan sjarlis ilyas sekolah tinggi ilmu 
ekonomi (stie) Nobel Indonesia Makassar sudah memberikan layanan yang bagus 
agar pemustaka semakin meningkat datang ke perpustakaan. Hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya yang menyatakan ya adalah 40 orang atau 80,0%. 
Jadi dapat dikatakan bahwa minat kunjung pemustaka sudah dapat dikatakan 















 Skor Responden  
Presentase (S) (N) 
1 
Ya 1 40 80,0% 
2 
Tidak 0 10 20,0% 
 
Jumlah 50 100% 
 (Sumber : Olahan Data 2018) 
  
Dari data tabel di atas minat kunjung pemustaka ke perpustakaan terus 
meningkat dilihat dari segi fasilitas yang di sediakan di perpustakaan sjarlis ilyas 
sekolah tinggi ilmu ekonomi (stie) Nobel Indonesia Makassar seperti AC dan Wi-Fi 
ini membuat minat kunjung pemustaka ke perpustakaan sudah dikatakan dalam skala 
baik. 
Adapun nilai presentase nialai tertinggi adalah 80,0% dan yang paling terendah 
adalah 20,0%. Artinya bahwa dengan kelengkapan fasilitas di Perpustakaan Sjarlis 
Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar sudah 
menunjukkan bagaimana tingkat minat kunjung pemustaka untuk datang ke 
perpustakaan sudah baik atau sudah meningkat. 
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C. Sebesar Besar Pengaruh Kinerja Pengelola Perpustakaan Terhadap Minat 
Kunjung Pemustaka Di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar 
Hasil penelitian ini, dilakukan analisis kinerja pengelola terhadap minat 
kunjung pemustaka di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar, dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh antara kedua variable, yakni variabel kinerja pengelola (X) dan variabel 
minat kunjung pemustaka (Y) dengan melakukan beberapa tahap analisis, anatara lain 
sebagai berikut: 
a. Analisis korelasi 
Untuk mengetahui bagaimana hubungan anatara kinerja pengelola terhadap 
minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar dapat dilihat dari hasil perhitungan korelasi 
product moment dengan bantuan program SPSS versi 22. Setelah dilakukan 
perhitungan menggunakan rumus korelasi. Dimana jumlah variabel X dan total Y 
serta cara perhitungan  yang dibuat dalam perhitungan korelasi dengan menggunakan 


















Correlation 1 .218 
Sig. (2-tailed)  .129 





Correlation .218 1 
Sig. (2-tailed) .129  
Y 50 50 
Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
Dari hasil perhitungan korelasi product moment dengan bantuan program SPSS 
versi 22 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi atau r hitung sebesar 0,218. 
Artinya, bahwa antara variabel kinerja pengelola (X) terhadap variabel minat kunjung 
pemustaka (Y) memiliki hubungan yang kuat dengan nilai korelasi sebesar 0,218. 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi dengan nilai 0,218, ini artinya bahwa 
setiap kenaikan skor atau nilai 0,218 pada variable (X) akan diikuti dengan kenaikan 
skor nilai 0,218 pada variabel (Y). sebaliknya, jika variabel (X) mengalami 
penurunan nilai 0,218 maka akan diikuti juga dengan penurunan nilai 0,218 pada 
variabel (Y). 
b. Analisis koefisien Determinasi 
Analisis koefiensi determinasi digunakan untuk mengukur dan menjelaskan 
besarnya persentase pengaruh variable bebas dan variabel prediksi terhadap variabel 
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terikatnya. Adapun koefisien determinasi dengan model summary, dapat dilihat pada 
tabel, sebagai berikut: 
     Tabel 26 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .218a .047 .028 1.959 
a. Predictors: (Constant), X 
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa koefisien determinasi (  ), adalah 
0,218= 0,047. Hal ini berarti,varian yang terjadi pada variabel kinerja pengelola. 
Pengertian ini sering di artikan pengaruh kinerja pengelola terhadap minat kunjung 
pemustaka sebesar 47%. 
c. Analisis Regresi 
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas (kinerja 
pengelola) terhadap variabel terikat (minat kunjung pemustaka), persamaan regresi 
linear sederhana dalam penelitian ini, adalah Y=a + bX. 
Hasil analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS versi 22, 
berupa koefisien untuk variabel independen (kinerja pengelola). Koefisien diperoleh 
dengan cara memprediksi nilai variabel dependen (minat kunjung pemustaka) dengan 
suatu persamaan. Untuk mengetahui hasil perhitungan persamaan regresi linear 














T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.291 1.659  2.587 .013 
X .348 .225 .218 1.546 .129 
a. Dependent Variable: Y 
 
Dari tabel koefisien di atas, kolom B pada konstanta (a) adalah 4.291. Sedangkan, (b) 
adalah  0,348. Sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis sebagai berikut, Y = a + 
bX atau 4.291 + 0,348 X. 
a) Konstanta (a) = 4.291 
Hal ini berarti bahwa apabila faktor kinerja pengelola tidak ada 
peningkatan atau konstant, maka minat kunjung pemustaka akan tetap 4.291. 
b) b = 0,348 
Hal ini berarti bahwa apabila kinerja pengelola naik satu satuan, maka 
minat kunjung pemustaka akan meningkat 0,348 satuan. Artinya, dengan 
semakin meningkatnya kinerja pengelola maka minat kunjung pemustaka 
semakin tinggi, begitu juga sebaliknya.  
Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diketahui bahwa ada pengaruh 
yang positif dan signifikan antara variabel kinerja pengelola (X) terhadap variabel 








Dari seluruh pembahasan yang telah dikemukakan dalam skripsi ini, maka 
penulis menarik kesimpulan. 
1.  Berdasarkan tabel frekuensi dan persentase dari hasil pengolahan data 
tentang  kinerja pengelola di perpustakaan, jika dijumlahkan terdapat 42 
(84,0%) responden yang menjawab YA  atau   yang menyatakan bahwa 
kinerja pengelola di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar sudah baik karena berada 
pada kisaran 76%-84%. Dengan hasil tersebut maka dapat dikatakan 
bahwa kinerja pengelola sudah berpegaruh terhadap minat kunjung 
pemustaka. 
2. Berdasarkan hasil analisis regresi mengenai pengaruh kinerja pengelola 
terhadap minat kunjung pemustaka di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah 
Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar dihasilkan 
persamaan Y = a + bX atau 4.291 + 0,348 X dapat diketahui bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel kinerja pengelola 




3. Tingkat pengaruh kinerja pengelola terhadap minat kunjung pemustaka 
di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Nobel Indonesia Makassar sebesar 42,0 %. 
4. Berdasarkan hasil penelitian ini maka hipoesis telah diterima artinya 
terdapat pengaruh positif yang signifikan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian di atas, saran atau rekomendasi kepada pihak 
Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia 
Makassar yaitu: 
1. Pengelola harus lebih meningkatkan kinerja kerjanya seperti 
memberikan pelayanan yang baik, dan menciptakan suasana yang 
nyaman di perpustakaan dengan inilah dapat meningkatkan minat 
kunjung pemustaka untuk datang ke perpustakaan. 
2. Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel 
Indonesia Makassar perlu di perhatikan sarana dan prasarananya agar 
minat kunjung mahasiswa dapat meningkat di masa yang akan datang. 
3. Pengelola perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar dapat menyediakan koleksi-koleksi 
atau informasi-informasi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka agar 
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ASSALAMU ALAIKUM WR.WB 
Mohon kesediaan anda untuk mengisi angket penelitian mengenai “Pengaruh 
Kinerja Pengelola Perpustakaan Terhadap Minat Kunjung Pemustaka di Perpustakaan 
Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia 
Makassar”.Terima kasih atas waktu yang anda luangkan! 
1. IDENTITAS RESPONDEN  
NAMA  :  
JENIS KELAMIN : 
JURUSAN/ FAK : 
SEMESTER  : 
2. KETERANGAN PILIHAN JAWABAN (Silahkan di check list ( v) padakololm 
yang telahdisediakan). 
Y :YA 
T  :TIDAK 
Pertanyaan! 
Pemustaka berkunjung di Perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar Jika “YA”mohon mengisi pertanyaan selanjutnya, 
jika “TIDAK” anda tidak perlu mengisi pertanyaan selanjutnya.
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A. Kinerja Pengelola 
NO Pernyataan Y T 
1 Pelayanan peppustakaan yang ramah membuat saya rajin ke perpustakaan 
  
2 Fasilitas yang lengkap membuat saya nyaman berkunjung keperpustakaan 
Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar 
  
3 Sikap pustakawan yang ramah membuat saya rajin berkunjung ke 
perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel 
Indonesia Makassar 
  
4 Dengan ketepatan waktu  pengelola perpustakaan membuat saya senang 
berkunjung ke perpustakaan 
  
5 Pengelola yang ada di perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar memberikan informasi yang 
bermanfaat kepada pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan 
  
6 Pengelola yang ada di perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar menciptakan suasana baca yang 
nyaman kepada pemustaka yang berkunjung ke perpustakaan 
  
7 Pengelola perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Nobel Indonesia Makassar selalu siap memberikan bantuan kepada pemustaka 
yang kesulitan mencari buku yang mereka cari 
  
8 Pengelola perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Nobel Indonesia Makassar datang dan pulang sesuai dengan aturan yang 
berlaku 
  




Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar sudah cukup 
10 Pengelola perpustakaan  Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) 
Nobel Indonesia Makassar cukup efektif dalam melakukan pekerjannya 
  
 
B. Variabel Minat Kunjung Pemustaka 
NO Pernyataan Y T 
1 Saya berkunjung ke perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar minimal 2 kali dalam seminggu  
  
2 Saya berkunjung ke perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan 
  
3 Rasa tertarik terhadap Perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu 
Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar memotivasi saya untuk 
berkunjung keperpustakaan 
  
4 Saya berkunjung ke perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar atas motivasi dosen 
  
5 Koleksi yang sesuai kebutuhan membuat saya berkunjung ke perpustakaan 
Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Nobel Indonesia Makassar 
  
6 Koleksi unik dan menarik yang dimiliki perpustakaan, mendorong saya 
berkunjung ke perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar 
  
7 Keberagaman koleksi hiburan seperti novel dan majalah mendorong saya 
untuk berkunjung ke perpustakaan Sjarlis ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar 
  
8 Keperluan untuk menyelesaikan tugas mendorong saya untuk berkunjung 





9 Dengan layanan yang cepat akan membuat saya sering ke perpustakaan   









































No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 
3 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 8 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 
6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 
7 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 
8 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 
9 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 5 
10 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 7 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 
12 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 7 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 
14 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 5 
15 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 5 
16 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 5 
17 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 7 
18 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
19 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 7 
20 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 6 
21 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 4 
22 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 6 
23 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 7 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 
25 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 6 
26 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 6 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 
30 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 8 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 
32 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 8 
33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 
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34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 9 
35 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 
36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
37 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 
38 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 7 
39 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 6 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 8 
42 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 8 
43 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 6 
44 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 7 
45 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 7 
46 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 8 
47 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 7 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 
49 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
















No P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL 
1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 7 
2 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
3 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 
4 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 7 
5 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 10 
6 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 
7 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 4 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 8 
9 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 7 
10 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 5 
11 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 
12 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 6 
13 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 6 
14 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 4 
15 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 5 
16 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 4 
17 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 
18 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 9 
19 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 5 
20 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
21 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 6 
22 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 9 
23 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 
24 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 
25 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 4 
26 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 5 
27 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 
28 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 8 
29 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
30 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
32 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 7 
33 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 7 
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34 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 4 
35 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 6 
36 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 6 
37 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 
38 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
39 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 8 
40 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 5 
41 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 
42 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 5 
43 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 4 
44 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 
45 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 
46 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 8 
47 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 7 
48 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 
49 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 8 













NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
         
         6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
         
         11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
         
         16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
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18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
         
         21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364 
   26 0.388 0.496 50 0.279 0.361 














UJI VALIDITAS VARIABEL X 
 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 
VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

































.009 .020 .004 .122 .666 .009 .004 .086 .264 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00002 Pearson 
Correlation 




.279 .583 .022 .194 .000 .583 .327 .930 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00003 Pearson 
Correlation 
.327* .156 1 .464** .026 .156 .156 .464** -.047 .185 .553** 
Sig. (2-
tailed) .020 .279 
 
.001 .858 .279 .279 .001 .747 .199 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00004 Pearson 
Correlation 
.405** .080 .464** 1 .080 .222 .080 1.000** .010 .161 .625** 
Sig. (2-
tailed) .004 .583 .001 
 
.583 .122 .583 .000 .944 .264 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00005 Pearson 
Correlation 
.222 .322* .026 .080 1 .187 .322* .080 -.141 .013 .395** 
Sig. (2-
tailed) .122 .022 .858 .583 
 
.194 .022 .583 .327 .930 .004 
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N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00006 Pearson 
Correlation 
-.062 .187 .156 .222 .187 1 .187 .222 -.020 .013 .395** 
Sig. (2-
tailed) .666 .194 .279 .122 .194 
 
.194 .122 .893 .930 .004 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00007 Pearson 
Correlation 
.364** 1.000** .156 .080 .322* .187 1 .080 -.141 .013 .522** 
Sig. (2-
tailed) .009 .000 .279 .583 .022 .194 
 
.583 .327 .930 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00008 Pearson 
Correlation 
.405** .080 .464** 1.000** .080 .222 .080 1 .010 .161 .625** 
Sig. (2-
tailed) .004 .583 .001 .000 .583 .122 .583 
 
.944 .264 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00009 Pearson 
Correlation 
-.245 -.141 -.047 .010 -.141 -.020 -.141 .010 1 -.225 -.034 
Sig. (2-
tailed) .086 .327 .747 .944 .327 .893 .327 .944 
 
.117 .817 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00010 Pearson 
Correlation 
.161 .013 .185 .161 .013 .013 .013 .161 -.225 1 .272 
Sig. (2-
tailed) .264 .930 .199 .264 .930 .930 .930 .264 .117 
 
.056 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00011 Pearson 
Correlation 
.580** .522** .553** .625** .395** .395** .522** .625** -.034 .272 1 
Sig. (2-
tailed) .000 .000 .000 .000 .004 .004 .000 .000 .817 .056 
 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 





UJI VALIDITAS VARIABEL Y 
 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 
VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 


































.129 .554 .897 .732 .444 .143 .129 .554 .554 .008 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00002 Pearson 
Correlation 




.107 .434 .157 .217 .140 .000 .000 .107 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00003 Pearson 
Correlation 
.086 .231 1 -.109 .941** .146 .102 .231 .250 1.000** .742** 
Sig. (2-
tailed) .554 .107 
 
.451 .000 .312 .481 .107 .080 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00004 Pearson 
Correlation 
-.019 -.113 -.109 1 -.179 .218 .356* -.113 -.218 -.109 .171 
Sig. (2-
tailed) .897 .434 .451 
 
.213 .128 .011 .434 .128 .451 .235 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00005 Pearson 
Correlation 




tailed) .732 .157 .000 .213 
 
.470 .786 .157 .130 .000 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00006 Pearson 
Correlation 
.111 .178 .146 .218 .105 1 .187 .178 .354* .146 .546** 
Sig. (2-
tailed) .444 .217 .312 .128 .470 
 
.193 .217 .012 .312 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00007 Pearson 
Correlation 
.210 .212 .102 .356* .039 .187 1 .212 .102 .102 .448** 
Sig. (2-
tailed) .143 .140 .481 .011 .786 .193 
 
.140 .481 .481 .001 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00008 Pearson 
Correlation 
.217 1.000** .231 -.113 .203 .178 .212 1 .519** .231 .520** 
Sig. (2-
tailed) .129 .000 .107 .434 .157 .217 .140 
 
.000 .107 .000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00009 Pearson 
Correlation 
.086 .519** .250 -.218 .217 .354* .102 .519** 1 .250 .463** 
Sig. (2-
tailed) .554 .000 .080 .128 .130 .012 .481 .000 
 
.080 .001 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00010 Pearson 
Correlation 
.086 .231 1.000** -.109 .941** .146 .102 .231 .250 1 .742** 
Sig. (2-
tailed) .554 .107 .000 .451 .000 .312 .481 .107 .080 
 
.000 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 
VAR00011 Pearson 
Correlation 
.373** .520** .742** .171 .663** .546** .448** .520** .463** .742** 1 
Sig. (2-
tailed) .008 .000 .000 .235 .000 .000 .001 .000 .001 .000 
 
N 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 




RELIABILITAS VARIABEL X 
 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 
VAR00007 VAR00008 VAR00009 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Reliability 
[DataSet1]  
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 























RELIABILITAS VARIABEL Y 
 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
RELIABILITY 
  /VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 
VAR00007 VAR00008 VAR00009 
  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 
  /MODEL=ALPHA. 
Reliability 
[DataSet1]  
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
 Cases Valid 50 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 50 100.0 






















PERSEN VARIABEL X 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 
VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 



























N Valid 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 8 16.0 16.0 16.0 
1 42 84.0 84.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00002 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 9 18.0 18.0 18.0 
1 41 82.0 82.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00003 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 10 20.0 20.0 20.0 
1 40 80.0 80.0 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 8 16.0 16.0 16.0 
1 42 84.0 84.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00005 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 9 18.0 18.0 18.0 
1 41 82.0 82.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00006 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 9 18.0 18.0 18.0 
1 41 82.0 82.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00007 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 9 18.0 18.0 18.0 
1 41 82.0 82.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00008 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 8 16.0 16.0 16.0 
1 42 84.0 84.0 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 12 24.0 24.0 24.0 
1 38 76.0 76.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00010 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 44 88.0 88.0 88.0 
1 6 12.0 12.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00011 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 4 1 2.0 2.0 2.0 
5 5 10.0 10.0 12.0 
6 6 12.0 12.0 24.0 
7 12 24.0 24.0 48.0 
8 20 40.0 40.0 88.0 
9 6 12.0 12.0 100.0 











PERSEN VARIABEL Y 
 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
FREQUENCIES VARIABLES=VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 
VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009 VAR00010 VAR00011 



























N Valid 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 50 




 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 16 32.0 32.0 32.0 
1 34 68.0 68.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00002 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 7 14.0 14.0 14.0 
1 43 86.0 86.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00003 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 10 20.0 20.0 20.0 
1 40 80.0 80.0 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 35 70.0 70.0 70.0 
1 15 30.0 30.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00005 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 11 22.0 22.0 22.0 
1 39 78.0 78.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00006 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 18 36.0 36.0 36.0 
1 32 64.0 64.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00007 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 30 60.0 60.0 60.0 
1 20 40.0 40.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00008 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 7 14.0 14.0 14.0 
1 43 86.0 86.0 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 10 20.0 20.0 20.0 
1 40 80.0 80.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00010 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 10 20.0 20.0 20.0 
1 40 80.0 80.0 100.0 
Total 50 100.0 100.0  
 
VAR00011 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 2 2 4.0 4.0 4.0 
4 6 12.0 12.0 16.0 
5 6 12.0 12.0 28.0 
6 5 10.0 10.0 38.0 
7 7 14.0 14.0 52.0 
8 13 26.0 26.0 78.0 
9 10 20.0 20.0 98.0 
10 1 2.0 2.0 100.0 











  /MISSING LISTWISE 
  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 
  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 
  /NOORIGIN 
  /DEPENDENT Y 








1 Xb . Enter 
a. Dependent Variable: Y 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .218a .047 .028 1.959 
a. Predictors: (Constant), X 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 9.175 1 9.175 2.391 .129b 
Residual 184.205 48 3.838   
Total 193.380 49    
a. Dependent Variable: Y 







t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4.291 1.659  2.587 .013 




KORELASI VARIABEL X,Y 
 
NEW FILE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
CORRELATIONS 
  /VARIABLES=X Y 
  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 







 X Y 
X Pearson Correlation 1 .218 
Sig. (2-tailed)  .129 
N 50 50 
Y Pearson Correlation .218 1 
Sig. (2-tailed) .129  
N 50 50 
 






















